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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang sangat pesat dalam pengelolaan 

administrasi di dunia pendidikan, termasuk proses dari penilaian belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun aplikasi rapor berbasis cloud yang dapat membantu sekolah dasar Inpres 

Bhoanawa 1 dalam mengelola data akademik secara lebih efektif dan aman. Sistem ini dikembangkan dengan 

menggunakan bahasa pemograman PHP Native dan basis data MySQL, dengan pendekatan pengembangan 

sistem waterfall. Aplikasi memiliki tiga tingkat akses utama, yaitu admin sekolah, wali kelas, dan guru mata 

pelajaran. Admin bertugas menginput data siswa dan memberikan akses kepada wali kelas, wali kelas 

ARTICLE INFO  ABSTRACT 

 

 

Article History: 

 

Received: 03-07-2025 

Revised: 11-08-2025 

Accepted: 15-09-2025 

Published: 02-10-2025 

The rapid development of information technology has brought 

significant changes to the management of administrative 

processes in education, including student learning assessment. 

This study aims to design and develop a cloud-based report 

card application to assist Inpres Bhoanawa 1 Elementary 

School in managing academic data more effectively and 

securely. The system was created using the PHP Native 

programming language and MySQL database, with a waterfall 

system development approach. The application has three 

primary levels of access: school administrators, homeroom 

teachers, and subject teachers. School administrators are 

responsible for entering student data and granting access to 

homeroom teachers; homeroom teachers are responsible for 

entering student grades and printing report cards; subject 

teachers are responsible for entering formative and summative 

assessments and learning objectives. Cloud-based storage was 

chosen to ensure data security and availability, enabling access 

anytime, from any device connected to the internet. The test 

results show that the system functions properly according to the 

design, features a simple interface, and is easy to operate even 

by users with limited technological skills. The implementation 

of this system can speed up the report card creation process, 

reduce the risk of data loss, and minimize paper usage, making 

it more environmentally friendly. In conclusion, this cloud-

based report card application is a practical solution for 

elementary schools to manage student assessments while 

improving the efficiency of educational administration. 
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bertugas menginput tujuan pembelajaran, nilai siswa dan mencetak rapor sedangkan guru mata pelajaran 

menginput nilai formatif dan sumatif serta tujuan pembelajaran. Penyimpanan berbasis cloud dipilih untuk 

memastikan keamanan dan ketersediaan data, sehingga dapat diakses kapan saja dan dari perangkat mana 

saja yang terhubung dengan internet. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik 

sesuai rancangan, memiliki antarmuka yang sederhana, dan mudah digunakan oleh pengguna meskipun 

dengan kemampuan teknologi yang terbatas. Penerapan sistem ini mampu mempercepat proses pembuatan 

rapor, mengurangi risiko kehilangan data, serta meminimalkan penggunaan kertas sehingga lebih ramah 

lingkungan. Kesimpulannya, aplikasi rapor berbasis cloud ini mampu menjadi solusi praktis bagi sekolah 

dasar dalam pengelolaan penilaian siswa, sekaligus meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan. 

Kata Kunci: Aplikasi Rapor, Cloud Computing, PHP, MySQL. 

1. PENDAHULUAN 

Dalam ranah pendidikan, teknologi punya peranan penting dalam mengembangkan efektivitas, kompetitif 

dan produktif pada proses pembelajaran di sekolah [1]. Instansi-instansi pendidikan sekarang ini sudah mulai 

bertransformasi dari sistem manual ke sistem berbasis digital guna meningkatkan efisiensi administrasi 

akademik [2], [3], [4]. Teknologi informasi merupakan teknologi yang dikombinasikan dengan ilmu 

komunikasi berupa perangkat lunak dan perangkat keras yang dapat diterapkan dalam mempermudah proses 

pengolahan, penyusunan, penyimpanan dan pemrosesan data untuk menghasilkan informasi yang signifikan 

dalam pengambilan keputusan [5]. Dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, teknologi informasi 

hadir untuk mempermudah akses ke media pembelajaran, meningkatan efektivitas pembelajaran, serta 

menunjang efisiensi administrasi di sekolah. 

Sistem informasi sangatlah dibutuhkan guna mempermudah proses pembelajaran maupun saat proses 

penilaian dan memiliki peran besar sebagai dasar dalam pengelolaan dan pemanfaatan informasi menjadi 

lebih efektif, guna menunjang keputusan, pengolahan, dan fungsional suatu organisasi [6].  Saat ini banyak 

instansi pendidikan yang masih belum terintegrasi dengan teknologi, salah satunya ialah SDI Bhoanawa 1, 

sekolah ini berlokasi di Jln. RW. Monginsidi, Kel. Rukun Lima, Kec. Ende Selatan, Kab. Ende, Nusa 

Tenggara Timur. Proses pengisian rapor siswa di sekolah ini, masih bersifat semi-manual yakni 

menggunakan aplikasi excel, yang rentan terhadapan kesalahan manusia (human error), duplikasi data dan 

kehilangan dokumen bukan hanya itu, guru dan wali kelas juga sering mengalami kesulitan ketika ingin 

mengakses data siswa secara cepat, karena data akademik siswa dikelola dalam komputer lokal oleh admin 

atau operator sekolah yang juga rentan kehilangan, jika terjadi kerusakan pada perangkat. Hal ini berdampak 

pada guru yang harus menginput data dan menulis deskripsi secara manual sehingga kendala seperti 

keterlambatan penginputan, kesalahan pencatatan serta kesulitan dalam mengakses dan mengelola data nilai 

secara efisien karena sekolah belum memiliki sistem rapor digital. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan sistem pengelolaan nilai berbasis digital 

misalnya penelitian oleh [7] yang mengembangkan aplikasi pengolahan nilai rapor berbasis web pada Kelas 

X NKPI di SMK Negeri 1 Pandawai yang mana peneliti menemukan bahwa sistem manual yang ada di 

sekolah ini menyebabkan kesulitan dalam pencarian data siswa dan risiko kehilangan data akibat kerusakan 

fisik pada buku rapor lalu mengembangkan aplikasi yang berhasil meningkatkan efisiensi pengolahan nilai 

dan mendapatkan skor 74,08 dalam pengujian System Usability Scale (SUS), menunjukkan bahwa aplikasi 

tersebut sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, [8] merancang aplikasi pengisian rapor nilai akhir 

siswa (TPORT) berbasis web yang mencatat bahwa penggunaan aplikasi Excel 2010 dalam pengisian rapor 

kurang fleksibel dan menyebabkan pengisian data yang berulang oleh karena itu aplikasi berbasis web yang 

mereka kembangkan menggunakan DBMS diharapkan dapat membuat pengolahan nilai rapor lebih efektif 

dan mudah diakses melalui berbagai perangkat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [9], Sistem 

laporan digital SDN Kemiri berhasil dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna, termasuk 

mengelola data guru, siswa, subjek dan proses input. Namun demikian, penelitian ini merekomendasikan 

perkembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas seluruh sistem, termasuk memperluas dan 

meningkatkan pengujian aspek keamanan data untuk melindungi informasi penting yang disimpan dalam 

sistem.  

Pada kajian terbaru, solusi web untuk pengelolaan nilai cenderung berhenti pada digitalisasi input–output 

tanpa arsitektur cloud yang matang, sehingga skalabilitas, backup otomatis, dan ketersediaan tinggi belum 

terjamin, yang mana studi yang dilaporkan oleh Wahyudi menekankan kemudahan entri nilai dan pencetakan 

rapor, namun belum memperlihatkan penerapan Role-Based Access Control (RBAC) yang memisahkan hak 
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akses Admin Sekolah, Wali Kelas, dan Guru Mata Pelajaran secara ketat, serta belum menampilkan audit 

trail yang rinci untuk kebutuhan akuntabilitas penilaian [1]. Temuan [5] menunjukkan peningkatan efisiensi 

proses rekapitulasi, tetapi bukti integrasi layanan cloud end-to-end termasuk enkripsi data saat transit dan 

saat tersimpan, pemulihan bencana, serta monitoring performa masih terbatas; selain itu tidak tampak 

dukungan analytics dashboard untuk umpan balik pembelajaran di tingkat kelas maupun sekolah. Sementara 

itu, implementasi oleh [6] menyoroti akses multiuser berbasis web, namun belum menguraikan 

interoperabilitas melalui Application Programming Interface (API) dengan sistem sekolah lain (misalnya e-

rapor nasional) dan belum ada skema Single Sign-On (SSO) untuk penyederhanaan autentikasi lintas peran. 

Dengan demikian, celah yang terlihat adalah absennya rancangan aplikasi penilaian rapor yang benar-benar 

berbasis cloud dengan RBAC yang ketat, auditability penuh, analitik pembelajaran terintegrasi, serta 

interoperabilitas berbasis API dan SSO—terutama yang diujicobakan secara nyata pada konteks Sekolah 

Dasar. 

Tujuan utama penelitian ini adalah membangun aplikasi penilaian rapor berbasis cloud dengan menggunakan 

PHP Native dan MySQL sebagai basis pengelolaan data akademik. Aplikasi ini dirancang untuk memberikan 

kemudahan bagi Admin Sekolah dalam menginput data siswa, bagi Wali Kelas dalam memantau 

perkembangan akademik, serta bagi Guru Mata Pelajaran dalam mengelola nilai secara efisien dan 

terstruktur. Melalui pendekatan berbasis cloud, sistem ini diharapkan mampu menjamin keamanan, 

ketersediaan, dan keakuratan data rapor sehingga dapat diakses kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan. 

Penelitian ini juga akan menguji implementasi aplikasi pada Sekolah Dasar sebagai studi kasus nyata, 

sehingga hasil pengembangan dapat memberikan gambaran praktis mengenai efektivitas sistem dalam 

mendukung proses administrasi pendidikan. Teknologi cloud computing ialah teknologi lama dengan sistem 

terdistribusi yang dikombinasi dari komputasi grid dengan memasukkan beberapa gagasan baru, yang 

kemudian dapat diakses oleh pengguna dengan mudah karena cara pengoperasian yang tinggi tingkat 

kerjanya [10]. 

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada pengembangan aplikasi penilaian rapor yang sepenuhnya 

berbasis cloud dengan pendekatan Role-Based Access control (RBAC) yang membedakan hak akses antara 

Admin Sekolah, Wali Kelas, dan Guru Mata Pelajaran. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang masih 

terbatas pada sistem desktop atau web lokal, aplikasi ini memberikan fleksibilitas dalam penyimpanan dan 

akses data sehingga lebih aman, terintegrasi, dan mudah digunakan. Selain itu, sistem ini menawarkan 

rancangan yang sesuai dengan kebutuhan Sekolah Dasar, termasuk penyusunan struktur kelas, pengolahan 

nilai, serta pengelolaan tahun ajaran secara otomatis. Dengan adanya uji coba langsung pada sekolah dasar 

sebagai studi kasus, penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam aspek teoritis melalui pengembangan 

sistem informasi pendidikan, tetapi juga memberikan manfaat praktis berupa solusi nyata untuk digitalisasi 

administrasi akademik di tingkat sekolah dasar. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengimplementasikan aplikasi rapor berbasi cloud di SD Inpres Bhoanawa 1 yang mampu: 

(1) mempercepat proses penyusunan rapor dari rata-rata 7 hari menjadi 2 hari, (2) mengurangi Tingkat 

kesalahan input data nilai dari 12% menjadi 2% dan (3) meningkatkan kepuasan pengguna hingga mencapai 

skor rata-rata skor 4,7 dari berdasarkan uji coba penggunaan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada ranah Sistem Informasi (Information System, IS), digitalisasi proses penilaian rapor terus bergeser dari 

praktik manual menuju sistem web yang lebih terukur dan transparan. Sejumlah studi menunjukan bahwa e-

rapor memudahkan pemantauan capaian belajar dan mempercepat intervensi akademik, sekaligus 

meningkatkan efisiensi kerja pendidik dan tenaga kependidikan[11]. Implementasi pada satuan pendidian 

menengah maupun dasar umumnya mengadopsi arsitektur berbasis web dengan database management 

system (DBMS) terpusat, sehingga input nilai, rekaptulasi, dan publikasi rapor dapat dilakukan lebih 

terstandar dan terdokumentasi [12], [13]. Lebih lanjut, pengembangan web-based grade information system 

dilaporkan efektif mendukung guru dan admin sekolah untuk memproses nilai serta menghasilkan rapor 

secara cepat, terutama ketika metode pengembangan yang iterative dan berorientasi pengguna diterapkan 

[14], [15]. Meskipun demikian, Sebagian karya masih menekankan otomasi alur kerja dan kemudahan 

antarmuka, sementara isu skalabilitas, ketersediaan layanan, dan aspek keamanan Tingkat lanjut yang lazim 

pada komputasi awan (cloud computing, CC) belum selalu diuraikan secara mendalam [11], [14]. 

Pada konteks kebijakan dan ekosistem Pendidikan Indonesia, integrasi e-rapor dengan sistem nasional seperti 

Data Pokok Pendidikan (Dapodik) menjadi penanda penting arah transformasi digital. Studi kebijakan 
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melaporkan bahwa e-rapor dirancang untuk memudahkan pelaporan nilai yang terintegrasi dengan Dapodik, 

sehingga pendidik tidak perlu melakukan entri ganda dan proses manajemen penilaian dapat selaras dengan 

kurikulum terbaru [16]. Di Pendidikan anak usia dini hingga sekolah dasar, rancangan e-report berbasis web 

ditunjukan untuk menyatukan proses assesmen formatif dan sumatif agar alur penilaian lenih menyeluruh, 

konsisten, dan terdokumentasi dalam satu sistem IS [17]. Disisi lain, beberapa implementasi di Tingkat 

sekolah masih memanfaatkan stack sederhana seperti PHP, XAMPP, dan MySQL yang memeang mudah 

diadopsi namun cenderung ditempatkan pada lingkungan on-premise  atau hosting dasar, sehingga 

keuntungan khas CC seperti auto-scaling, backup terotomasi, dan disaster recovery terkelola- belum 

sepenuhnya dimanfaatkan [12],[17]. Kondisi ini mempertegas perlunya desain yang sejak awal berparadigma 

CC agar reliabilitas dan ketersediaan data rapor meningkat tanpa membebani tim teknis sekolah[11], [16], 

[17]. 

Dari perspektif keamanan dan tata Kelola akses, Role-Based Access Contro (RBAC) merupakan pendekatan 

yang lazim diadopsi untuk menegakkan pemisahan peran dan hak akses dalam IS Pendidikan. Kajian 

mutakhir menegaskan RBAC sebagai penddekatan utama untuk meningkatkan keamanan data si berbagai 

sistem, termasuk yang berbasis CC dan mulit-domain, karena RBAC menyederhanakan manajemen izin 

sekaligus menurunkan risiko pelanggaran akses [18],[19]. Bukti empirirs di lingkungan Pendidikan tinggi 

juga menunjukan korelasi positif antara penerapan RBAC dan berkurangnya insiden pelanggaran keamanan, 

karena kebijakan akses ditegakkan konsisten pada Tingkat peran alih-alih pengguna individual[20]. Dalam 

konteks aplikasi rapor berbasis CC di sekolah dasar, implikasinya adalah kebutuhan perancangan RBAC 

yang secara ekspisit memisahkan hak akses admin sekolah, wali kelas, dan guru mata pelajaran. Misalnya 

pembatasan create read update delete (CRUD) per enititas nilai, kelas dan tahun ajaran serta pencatatan audit 

trail untuk akuuntabilitas proses penilaian[15],[17]. Dengan landasan tersebut, arah penelitian terkini yang 

memeadukan arsitektur CC, integrasi kebijakan nasional dan RBAC yang ketat dipandang strategis untuk 

menghasilkan aplikasi penilaian rapor yang aman, andal, dan mudah dioperasikan di lingkungan sekolah 

dasar [8] [13], [17]. 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan kajian literatur, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengembangan aplikasi penilaian rapor berbasis cloud dengan menggunakan PHP Native yang 

merupakan bahasa pemograman yang di jalankan pada server-side yang digunakan untuk mengumpulkan, 

menyusun dan mengelolah database sehingga konten pada web yang dihasilkan dinamis [18]. PHP dapat 

digunakan diberbagai mesin (Windows, Linux, Unix, Macintosh) karena merupakan Bahasa open source [19] 

dan MySQL dapat menjadi Solusi yang efektif dalam menudukung digitalisasi administrasi Pendidikan si 

sekolah dasar. Sistem ini mampu mempermudah admin sekolah dalam mengelola data siswa dan tahun ajaran, 

wali kelas dalam memantau perkembangan akademik siswa, serta guru mata pelajaran dalam menginput nilai 

secara cepat, akurat dan terstruktur. Selain itu, penggunaan arsitektur cloud menjadikan aplikasi lebih 

fleksibel karena dapat diakses kapan saja dan dimana saja dengan Tingkat keamanan yang lebih baik 

dibandingkan sistem manual maupun berbasis desktop. 

Studi kasus implementasi sekolah dasar menunjukan efisiensi administrasi nilai, tetapi juga mendorong 

ksiapan sekolah dalam menghadapi tuntutan transformasi digital di bidang Pendidikan. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa model aplikasi penilaian rapor berbasi cloud yang sesuai 

dengan kebutuhan sekolah dasar, sekaligus menawarkan kebaruan pada aspek keamanan data, keterjangjauan 

dan kemudahaan penggunaan. Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, sebagian besar sistem rapor 

digital masih berfokus pada penerapan berbasis desktop maupun web lokal, tanpa pemanfaatan arsitektur 

cloud yang memungkinkan penyimpanan data lebih aman dan dapat diakses kapan saja. Selain itu, belum 

banyak penelitian yang mengintegrasikan role-based access control (RBAC) secara spesifik untuk konteks 

sekolah dasar, sehingga pengaturan hak akses bagi admin sekolah, wali kelas, dan guru mata pelajaran dapat 

berjalan lebih terstruktur. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan arsitektur cloud 

yang dipadukan dengan RBAC dalam sistem aplikasi rapor untuk sekolah dasar, yang memberikan 

keunggulan dari sisi keamanan, fleksibilitas akses, serta efisiensi pengelolaan nilai siswa dibandingkan 

penelitian sebelumnya. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan sistem (system development 

research) dengan model pengembangan sistem waterfall. Model Waterfall dipilih karena memberikan 

tahapan pengembangan perangkat lunak yanng sistematis mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, 
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implementasi, pengujian, hingga penerapan (deployment) [20]. Dengan karakteristik tersebut waterfall sesuai 

untuk merancang aplikasi penilaian rapor berbasis cloud yang membutuhkan keakuratan data, keamanan, 

serta kesesuaian dengan kebutuhan sekolah[21]. Lokasi penelitian dilaksanakan yakni di Sekolah Dasar 

Inpres (SDI) Bhoanawa 1, yang beralamat di Kelurahan Rukun Lima, Kecamatan Ende Selatan, Kabupaten 

Ende, Nusa Tenggara Timur, dengan subjek penelitian adalah proses pengelolaan nilai siswa pada rapor. 

Selama ini, pencatatan nilai masih dilakukan secara manual oleh guru mata pelajaran dan wali kelas, sehingga 

menimbulkan risiko keterlambatan, kesalahan input, dan kesulitan dalam pembuatan rapor. Data penelitian 

diperoleh melalui observasi langsung pada proses pengolahan nilai, wawancara dengan guru, wali kelas dan 

admin sekolah untuk mengetahu kebutuhan sistem, serta dokumentasi berupa format rapor dan arsip nilai 

yang digunakan sekolah. 

Proses pengembangan sistem dilakukan melalui lima tahap sesuai model waterfall, yaitu analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, dan penerapan. Kelima tahapan tersebut saling berkaitan sehingga 

membentuk alur kerja pengembangan yang runtut. Setiap tahap memberikan keluaran yang menjadi dasar 

untuk proses pada tahap berikutnya sehingga kualitas sistem dapat dikendalikan. Proses ini juga memastikan 

bahwa kebutuhan pengguna telah dipahami secara menyeluruh sebelum sistem mulai dibangun. Penjelasan 

mengenai tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

Setiap tahapan dalam model ini memiliki fungsi spesifik yang mendukung keberhasilan pengembangan 

aplikasi. Alur pengerjaan disusun secara berurutan sehingga memudahkan proses kontrol kualitas pada tiap 

fase pengembangan. Model ini juga membantu peneliti dalam memastikan bahwa seluruh kebutuhan sistem 

terdokumentasi dengan jelas sebelum berlanjut ke tahap berikutnya. Seperti yang sudah disajikan pada 

Gambar 1, penjelasan dari masing-masing tahap sebagai berikut: 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan pada lembaga, baik kebutuhan pengguna maupun 

sistem. Kebutuhan ini diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan tiga pihak utama, yakni 

admin sekolah, wali kelas, dan guru mata pelajaran. Informasi yang dikumpulkan mencakup alur kerja 

pengisian nilai, kendala sistem manual, serta fitur yang dibutuhkan seperti input nilai per mata pelajaran, 

rekap nilai siswa, laporan rapor, dan manajemen data siswa. Data kebutuhan tersebut menjadi dasar utama 

dalam merancang struktur sistem agar sesuai dengan proses pengelolaan nilai di sekolah. 

3.2. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, semua kebutuhan yang sudah diperoleh akan di desain. Desain dilakukan bukan hanya pada 

tampilan antarmuka dari perangkat lunaknya, tetapi juga bagaimana proses dalam sistem. Perancangan ini 

dituangkan dalam bentuk diagram dan rancangan halaman aplikasi. Proses perancangan ini dilakukan untuk 

memastikan seluruh kebutuhan fungsional sistem dapat diimplementasikan secara konsisten pada tahap 

berikutnya. 

3.3. Implementasi 
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Proses selanjutnya aplikasi dikembangkan menggunakan PHP Native dan MySQL. Sistem dirancang berbasis 
cloud sehingga data dapat diakses secara daring oleh pengguna sesuai hak aksesnya. Admin sekolah bertugas 
mengelola data siswa dan data lainnya, wali kelas menginput dan memantau nilai rapor serta mencetak rapor 
akhir, sedangkan guru mata pelajaran bertanggung jawab mengisi nilai siswa. Setiap proses pengembangan 
diuji secara bertahap untuk memastikan bahwa fitur yang dibangun sesuai dengan rancangan. 

3.4. Pengujian 

Proses pengujian akan dilakukan setelah melewati tahap-tahap di atas. Setelah proses pengkodean, sistem 
akan diuji menggunakan pengujian Black Box untuk memastikan bahwa sistem akan berjalan sesuai 
kebutuhan, mulai dari login, input data siswa, input nilai, rekap nilai, hingga pencetakan rapor. Pengujian 
dilakukan berdasarkan skenario penggunaan untuk memastikan konsistensi keluaran sistem. Hasil pengujian 
dicatat agar pengembang dapat melakukan perbaikan jika terdapat bagian sistem yang belum sesuai. 

3.5. Penerapan 

Setelah diuji menggunakan Black Box, sistem akan diuji cobakan pada lingkungan nyata yakni SDI 
Bhoanawa 1, ini untuk menguji efektivitas fungsionalitas sistem yang melibatkan guru, wali kelas, dan admin 
sekolah sebagai pengguna. Hasil penerapan digunakan untuk menilai sejauh mana sistem mampu membantu 
pengelolaan penilaian siswa secara lebih efisien dibandingkan metode manual [20]. Sistem ini diharapkan 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pola penggunaan aplikasi oleh para pengguna di 
lingkungan sekolah. Proses pengujian lapangan juga memungkinkan peneliti mengidentifikasi potensi 
hambatan teknis maupun nonteknis yang mungkin muncul selama pemanfaatan sistem. 

Aplikasi dijalankan bukan hanya pada komputer tetapi juga barang elektronik lainnya seperti smartphone 

dan tablet, yang dapat mempermudah kehidupan manusia [22]. Alat dan bahan yang digunakan Adalah dalam 

penelitian ini meliputi laptop dengan spesifikasi prosesor intel, RAM 4 GB, dan database server MySQL , 

serta perangkat lunak pendukung seperti XAMPP yang merupakan perangkat lunak bebas atau open source 

yang mana pengguna dibebaskan untuk menggunakan sistem ini secara gratis  dan Visual Studio Code yang 

merupakan aplikasi editor kode sumber yang ringan namun juga kuat yang di kembangkan oleh perusahan 

Microsoft dan digunakan untuk membantu pengguna dalam mengedit, menulis, dan men-debug code. 

Aplikasi ini mendukung penggunaan beberapa bahasa pemograman diantaranya javascript, Node.js, C++, 

dan Bahasa pemograman lainnya. Aplikasi ini bisa dijalankan di berbagai sistem operasi mulai dari Windows, 

Linux, dan juga MacOS [23], [24]. 

Data hasil wawancara dan observasi dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan hasil 

pengujian aplikasi dianalisis dengan membandingkan hasil keluaran sistem terhadap kebutuhan yang sudah 

didefenisikan.Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah partisipan yang relative sedikit  serta 

penerapan hanya pada satu sekolah dasar, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk semua sekolah. 

Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

manajemen penilaian di SDI Bhoanawa 1, sekaligus dapat menjadi acuan untuk pengembangan sistem serupa 

di sekolah dasar lainnya. Proses analisis terhadap temuan lapangan juga memberikan informasi mengenai 

sejauh mana fitur-fitur dalam aplikasi mampu menjawab kebutuhan operasional yang dihadapi pihak sekolah. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa aplikasi penilaian rapor berbasis cloud yang dirancang untuk menggantikan proses 

pencatatan nilai manual di sekolah dasar. Sistem ini dibangun menggunakan metode Waterfall, sehingga 

setiap tahap pengembangan dilakukan secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Aplikasi ini memungkinkan admin sekolah, wali kelas, dan 

guru mata pelajaran untuk mengelola data siswa dan nilai dengan lebih mudah, cepat, dan akurat. Fitur-fitur 

yang disediakan dalam aplikasi juga dirancang agar dapat menyesuaikan kebutuhan administrasi penilaian 

yang berlaku di sekolah dasar. 

4.1. Analisis Sistem yang Berjalan 

Proses penilaian rapor di SDI Bhoanawa 1 merupakan salah satu aktivitas administrasi akademik yang 

memerlukan ketelitian dan konsistensi dalam pencatatan nilai. Setiap guru memiliki metode yang berbeda 

dalam mengelola data penilaian sehingga sering muncul variasi format yang dapat memengaruhi kualitas 

laporan akhir. Kondisi ini menunjukkan perlunya pemetaan menyeluruh terhadap cara kerja sistem yang 

sedang berjalan agar dapat diketahui bagian mana yang perlu ditingkatkan. Gambaran umum mengenai cara 

kerja sistem manual tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Sistem yang Berjalan 

Pada Gambar ini, proses penilaian atau pengerjaan rapor di SDI Bhoanawa 1 masih dilakukan dengan bantuan 

software Microsoft Excel dan ada juga sebagian guru pengampu yang melakukan penginputan nilai masih 

dengan cara ditulis tangan sehingga masih ditemukannya beberapa kekurangan seperti salah satunya yaitu 

memerlukan waktu yang lama. Hal ini disebabkan karena sistem yang masih manual dan belum meratanya 

cara pembuatan atau pengerjaan rapor. Proses yang berlangsung di sekolah juga menunjukkan variasi metode 

yang digunakan oleh setiap guru ketika mengisi nilai siswa. Situasi ini menggambarkan perlunya sistem yang 

mampu menyatukan prosedur kerja agar pengolahan rapor menjadi lebih konsisten. 

4.2. Sistem yang Ditawarkan 

Pengembangan sistem penilaian rapor berbasis cloud dilakukan untuk memberikan solusi terhadap berbagai 

hambatan yang muncul pada proses pengolahan nilai secara manual. Tahap ini berfokus pada bagaimana 

rancangan sistem baru dirumuskan untuk menjawab kebutuhan guru, wali kelas, dan admin sekolah melalui 

integrasi fitur yang lebih terstruktur. Analisis terhadap kebutuhan pengguna menjadi dasar dalam 

memutuskan komponen apa saja yang perlu dimasukkan ke dalam sistem baru. Rancangan awal alur kerja 

sistem usulan tersebut ditampilkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Sistem yang Ditawarkan 

Seperti yang ditunjukan pada Gambar 3, analisa sistem yang diusulkan ini penulis ingin membuat aplikasi 

rapor online berbasis cloud yang bertujuan untuk memudahkan pembuatan atau pengerjaan rapor siswa dari 

yang masih menggunakan Excel ke cara yang lebih elektronik atau berbasis web. Kemudian hasil yang 

didapatkan yaitu mempermudah guru dan wali kelas untuk membuat atau mengerjakan rapor secara online 

melalui website, sehingga sistem dapat diakses dengan mudah oleh wali murid untuk menginput nilai. 

Kemudian aplikasi rapor online ini dibuat dengan tampilan user friendly agar pengguna (user) dapat lebih 
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mudah menggunakannya dan merasa lebih nyaman. Dengan begitu rapor online dapat diakses dengan efektif 

dan efisien. 

4.3. Implementasi sistem 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem atau aplikasi penilaian rapor berbasis cloud yang sudah di 

sesuaikan dengan kebutuhan instansi yakni Sekolah Dasar Inpres Bhoanawa 1 dan sudah di sesuaikan dengan 

peraturan kurikulum yang sedang digunakan yakni Kurikulum Merdeka. Aplikasi ini dirancang agar dapat 

membantu pihak sekolah baik dari guru wali kelas, guru mata pelajaran maupun admin dalam proses 

penilaian di sekolah. Dimana sebelumnya instansi tersebut masih menggunakan aplikasi microsoft excel 

sebagai media input nilainya. Berikut ini adalah beberapa tampilan antarmuka dari aplikasi raport berbasi 

cloud ini:  

4.3.1. Tampilan Menu Login Semua User 

Halaman ini menjadi pintu awal sebelum pengguna dapat mengakses fitur yang terdapat di dalam sistem. 

Setiap user akan diarahkan ke halaman autentikasi agar proses verifikasi identitas dapat berlangsung secara 

terstruktur. Mekanisme ini diperlukan untuk memastikan bahwa hanya pengguna terdaftar yang dapat 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Tampilan umum dari fitur autentikasi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tampilan Menu Login Semua User 

Pada Gambar 4 ini menampilkan menu untuk semua user yang akan diberi akses untuk masuk ke dalam 

sistem dengan meng-input username dan password. Jika keduanya di-input salah maka akan muncul 

notifikasi bahwa username atau password Anda salah. Namun jika input yang dimasukkan sesuai dengan 

data pada sistem, maka halaman dapat diakses sesuai peran masing-masing. Tampilan ini juga menyediakan 

alur interaksi yang sederhana agar pengguna dapat memahami proses autentikasi dengan mudah. Informasi 

visual yang tersedia membantu mengurangi potensi kesalahan ketika pengguna memasukkan data akun. 

4.3.2. Tampilan untuk Admin 

Bagian ini menunjukkan struktur halaman utama yang secara khusus disediakan bagi admin sebagai 

pengguna dengan hak akses tertinggi. Desain halaman dibuat agar navigasi dapat dilakukan dengan cepat 

untuk mendukung aktivitas pengelolaan sistem. Seluruh menu yang berkaitan dengan tugas administratif 

tersedia pada halaman ini sehingga memudahkan admin dalam memantau fungsi operasional. Bentuk 

tampilan awal untuk admin dapat diamati pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Tampilan Dashboard Admin 

Pada Gambar 5 yang ditampilkan ini merupakan halaman utama dari user admin. Pada halaman ini semua 

fitur tersedia sesuai dengan aktivitas yang menjadi tanggung jawab admin. Tampilan tersebut juga 

memberikan struktur menu yang terorganisasi agar admin tidak mengalami kesulitan ketika mengakses fitur 

tertentu. Setiap komponen pada halaman ini dirancang agar interaksi dengan sistem dapat berlangsung lebih 

efisien bagi pihak admin. 

4.3.3. Tampilan Kelola Pengguna 

Halaman ini memperlihatkan fitur yang digunakan admin untuk mengatur seluruh data pengguna yang telah 

terdaftar pada sistem. Fungsi ini diperlukan agar setiap akun memiliki pengaturan hak akses yang sesuai 

dengan peran pengguna tersebut. Proses pengelolaan disusun agar admin dapat melakukan pembaruan data 

secara cepat dan terkontrol. Tampilan dari fitur kelola pengguna ditunjukkan melalui Gambar 6. 

 

Gambar 6. Tampilan Menu Kelola Pengguna 

Pada Gambar 6 pada halaman ini, admin memiliki hak dalam mengelola pengguna lain. Tugasnya meng-

input, mengedit, dan menghapus data pengguna dari user lain. Sistem juga menyediakan tampilan yang jelas 

untuk setiap tindakan agar admin dapat melakukan perubahan tanpa kebingungan. Penempatan tombol dan 

form diatur agar proses pengelolaan data berlangsung lebih akurat dan terarah. 

4.3.4. Tampilan Kelola Tahun Ajaran dan Semester 

Fitur ini menyediakan mekanisme pengaturan tahun ajaran dan semester yang diperlukan dalam proses 

akademik pada sistem. Admin dapat menetapkan periode aktif agar seluruh data akademik berjalan sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. Penyusunan tahun ajaran dilakukan melalui antarmuka yang dirancang agar 
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mudah dipahami dan dijalankan oleh admin. Gambaran tampilan fitur tersebut dapat diperhatikan melalui 

Gambar 7. 

 

Gambar 7. Tampilan Kelola Tahun Ajaran dan Semester 

Pada Gambar 7, admin bertanggung jawab dalam menambahkan tahun ajaran, lalu mengaktifkan maupun 

menutup tahun ajaran dan semester. Sistem menampilkan status dari setiap tahun ajaran agar admin dapat 

memantau periode yang sedang berlaku. Fitur ini juga membantu menjaga keteraturan data akademik dengan 

memberikan kontrol penuh kepada admin dalam menetapkan periode aktif. Tampilan tersebut dirancang agar 

proses pengaturan periode dapat dilakukan secara cepat dan akurat. 

4.3.5. Tampilan Kelola Mata Pelajaran 

Bagian ini menampilkan fitur yang digunakan admin untuk mengatur daftar mata pelajaran yang terdapat 

dalam sistem. Fungsi pengaturan ini diperlukan untuk memastikan bahwa data mata pelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan kurikulum yang berlaku. Sistem menyediakan antarmuka yang memungkinkan admin 

melakukan pengelolaan dengan lebih terstruktur. Penjelasan mengenai tampilan fitur kelola mata pelajaran 

disajikan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Tampilan Kelola Mata Pelajaran 
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Pada Gambar 8 menampilkan halaman admin yang akan mengelola mata pelajaran, baik dalam meng-input, 

mengedit, maupun menghapus data tersebut. Halaman ini juga menyediakan susunan informasi yang jelas 

agar admin dapat meninjau data mata pelajaran sebelum melakukan perubahan. Tampilan yang disediakan 

memungkinkan admin memastikan bahwa data yang tersimpan selalu sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

yang sedang diterapkan. Fitur ini membantu menjaga konsistensi daftar mata pelajaran agar tetap relevan 

dengan kurikulum yang digunakan. 

4.3.6. Tampilan Kelola Pengampuh 

Fitur ini berfungsi untuk mengatur hubungan antara guru dan mata pelajaran yang mereka ampu pada periode 

tertentu. Admin dapat menentukan guru yang bertanggung jawab terhadap suatu mata pelajaran pada tahun 

ajaran yang sedang berjalan. Pengaturan ini memastikan bahwa proses distribusi pengajar sesuai dengan 

struktur pembelajaran yang telah disusun oleh sekolah. Tampilan umum dari pengelolaan pengampuh dapat 

dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Tampilan Kelola Pengampuh 

Pada Gambar 9 ditampilkan halaman di mana admin akan mengatur dan menghubungkan antara guru dengan 

mata pelajaran yang akan diampu pada tahun ajaran tersebut. Tampilan ini dirancang agar admin dapat 

memilih guru dan mata pelajaran dengan lebih mudah melalui antarmuka yang sistematis. Informasi mata 

pelajaran dan guru ditampilkan secara jelas untuk menghindari kesalahan penempatan pengampuh. Halaman 

ini juga membantu memastikan bahwa seluruh mata pelajaran telah memiliki pengajar yang sesuai dengan 

kualifikasi. 

4.3.7. Tampilan Kelola Kelas  

Halaman ini digunakan untuk melakukan pengaturan terhadap seluruh data kelas yang terdapat dalam sistem. 

Admin dapat menambah kelas baru sesuai kebutuhan akademik pada tahun ajaran berjalan. Fitur ini juga 

memungkinkan admin menyesuaikan struktur kelas agar tetap sesuai dengan kondisi jumlah siswa. 

Penjelasan mengenai tampilan kelola kelas dapat diamati pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Tampilan Kelola Kelas 
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Pada Gambar 10 ditampilkan halaman admin yang bertanggung jawab untuk mengelola kelas dengan 

menambah kelas ataupun mengedit dan menghapusnya. Antarmuka ini menampilkan daftar kelas secara 

terstruktur agar admin dapat mengecek data yang sudah tersimpan. Setiap perubahan akan diterapkan 

langsung ke sistem sehingga data kelas selalu dalam kondisi terbaru. Tampilan ini memudahkan admin dalam 

menjaga kerapian dan konsistensi data kelas pada setiap periode ajaran. 

4.3.8. Tampilan Kelola Siswa 

Fitur ini disediakan untuk mengatur seluruh data siswa, baik siswa baru maupun siswa yang sudah terdaftar 

pada sistem sebelumnya. Admin dapat menambahkan siswa secara manual atau menggunakan fitur impor 

file Excel untuk mempercepat pengelolaan data. Halaman ini dirancang agar proses entri dan pembaruan data 

siswa dapat dilakukan dengan efisien. Tampilan fitur kelola siswa ditunjukkan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Tampilan Kelola Siswa 

Pada Gambar 11 ditampilkan halaman di mana admin akan mengelola siswa, baik siswa baru maupun siswa 

lama. Dalam sistem sudah tersedia fitur impor file Excel untuk membantu admin agar tidak perlu meng-input 

satu per satu data siswa. Antarmuka ini menampilkan kolom informasi siswa secara lengkap agar admin dapat 

meninjau dan memperbarui data dengan tepat. Sistem juga menyediakan validasi data untuk mengurangi 

kesalahan pengisian informasi siswa. 

4.3.9. Tampilan Kelola Kenaikan Siswa 

Halaman ini digunakan untuk mengatur proses kenaikan kelas atau perpindahan siswa sesuai ketentuan 

akademik. Admin dapat memindahkan siswa ke tingkat berikutnya setelah menerima konfirmasi dari wali 

kelas melalui notifikasi pada sistem. Proses ini memungkinkan pembaruan data siswa dilakukan secara 

terpusat dan terstruktur. Gambaran mengenai fitur kelola kenaikan siswa dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Tampilan Kelola Kenaikan Siswa 

Pada Gambar 12 halaman ini menampilkan admin yang dapat mengelola kenaikan atau perpindahan siswa 

setelah ada notifikasi dari sistem yang sudah dikonfirmasi oleh user dengan peran wali kelas. Tampilan ini 

menyediakan daftar siswa yang siap dinaikkan sehingga admin dapat meninjau data sebelum melakukan 
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perubahan. Sistem juga memberikan penanda status agar admin mengetahui siswa yang telah diproses. 

Halaman ini membantu menjaga agar data kenaikan kelas tetap konsisten dan terdokumentasi dengan baik. 

4.3.10. Tampilan Profil Sekolah 

Halaman ini menampilkan fitur yang digunakan untuk mengatur informasi dasar sekolah yang berkaitan 

dengan identitas lembaga. Admin dapat meng-input data sekolah seperti nama sekolah, alamat, dan informasi 

kepala sekolah melalui form yang telah disediakan. Data ini diperlukan sebagai bagian dari informasi yang 

akan ditampilkan pada hasil akhir rapor. Tampilan lengkap mengenai kelola profil sekolah dapat dilihat pada 

Gambar 13. 

 

Gambar 13. Tampilan Kelola Profil Sekolah 

Pada Gambar 13 menampilkan halaman admin yang akan meng-input data-data sekolah maupun kepala 

sekolah untuk kebutuhan hasil akhir rapor. Informasi yang dimasukkan akan tersimpan sebagai referensi 

utama dalam dokumen akademik siswa. Tampilan ini menyediakan susunan kolom yang jelas agar admin 

dapat mengisi data dengan akurat. Sistem juga memberikan tanda ketika data belum lengkap sehingga 

meminimalkan kesalahan pengisian. 

4.3.11. Tampilan untuk Wali Kelas 

Halaman ini disediakan sebagai pusat aktivitas bagi user yang berperan sebagai wali kelas dalam sistem. 

Fitur-fitur yang tersedia dirancang untuk mendukung proses administrasi pembelajaran dan penilaian pada 

kelas yang menjadi tanggung jawab wali kelas. Melalui halaman ini, berbagai menu yang berkaitan dengan 

pengelolaan siswa dapat diakses secara terstruktur. Tampilan awal untuk peran wali kelas dapat dilihat pada 

Gambar 14. 

 

Gambar 14. Tampilan Dashbord Wali Kelas 
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Pada Gambar 14 dihalaman ini, user dengan peran sebagai wali kelas dapat melihat siswa yang ada di 

kelasnya, mengelola tujuan pembelajaran, meng-input nilai, melihat rekap nilai, meng-input catatan, meng-

input ekstrakurikuler, meng-input absensi siswa, menaikkan siswa, dan mencetak cover serta rapor. 

Tampilan ini juga menyediakan navigasi yang jelas sehingga wali kelas dapat berpindah menu dengan 

mudah. Informasi yang ditampilkan disusun berdasarkan kebutuhan administrasi kelas sehingga 

memudahkan proses pemantauan. Halaman ini mendukung kelancaran tugas wali kelas dalam mengelola 

seluruh data akademik siswa. 

4.3.12. Tampilan Halaman Lihat Siswa  

Fitur ini berfungsi untuk menampilkan daftar siswa yang berada dalam kelas wali kelas selama tahun ajaran 

yang aktif. Halaman ini memberikan akses langsung bagi wali kelas untuk melihat detail data siswa secara 

lengkap. Informasi siswa ditampilkan dalam tabel yang memudahkan penelusuran, penyalinan, dan 

penyimpanan data. Tampilan halaman ini dapat diperhatikan melalui Gambar 15. 

 

Gambar 15. Tampilan Halaman Lihat Siswa 

Pada Gambar 15, halaman ini menampilkan tugas wali kelas yang diberi akses untuk melihat siswa yang akan 

diampunya pada tahun ajaran yang sedang aktif. Wali kelas juga dapat menyalin data maupun menyimpan 

data menjadi file Excel dan PDF ataupun mencetak data siswa jika ada keperluan lain di luar proses penilaian. 

Tampilan tabel disusun agar data mudah dibaca dan dipilah sesuai kebutuhan. Fitur ini membantu wali kelas 

dalam memastikan bahwa informasi terkait siswa selalu tersedia dan mudah diakses. 

4.3.13. Tampilan Halaman Kelola Tujuan Pembelajaran 

Halaman ini disediakan agar wali kelas dapat mengelola tujuan pembelajaran berdasarkan mata pelajaran 

yang diampunya. Setiap tujuan pembelajaran dapat disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang berlaku 

pada semester tertentu. Fitur ini memungkinkan wali kelas untuk memperbarui atau menyesuaikan tujuan 

pembelajaran sesuai kebutuhan kelas masing-masing. Gambaran mengenai halaman tujuan pembelajaran 

ditampilkan pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Tampilan Kelola Tujuan Pembelajaran 

Pada Gambar 16 ini, wali kelas akan meng-input tujuan pembelajaran sesuai mata pelajaran yang diampunya. 

Tujuan pembelajaran akan berbeda setiap semesternya tergantung pada pembelajaran yang dilaksanakan di 

masing-masing kelas dan biasanya berbeda setiap tingkat kelasnya. Tampilan ini menyediakan kolom entri 

yang memudahkan wali kelas dalam menuliskan tujuan pembelajaran secara sistematis. Sistem juga 

menyimpan setiap perubahan agar data tujuan pembelajaran tetap konsisten sepanjang periode ajaran. 

4.3.14. Tampilan Halaman Input Nilai  

Fitur ini digunakan oleh wali kelas untuk mengisi nilai siswa setelah tujuan pembelajaran telah di-input 

sebelumnya. Halaman ini memastikan bahwa setiap nilai terhubung dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. Sistem menyediakan kolom entri nilai yang terstruktur sehingga proses pengisian dapat 

berlangsung dengan lebih teratur. Tampilan pengisian nilai dapat dilihat pada Gambar 17. 

 

Gambar 17. Tampilan Halaman Input Nilai 

Pada Gambar 17 di halaman ini, wali kelas akan meng-input nilai setelah meng-input tujuan pembelajaran 

terlebih dahulu. Setelah itu sistem akan menghitung nilai berdasarkan rumus yang telah ditetapkan. Tampilan 

tabel nilai disusun agar wali kelas dapat memeriksa data sebelum menyimpannya ke sistem. Fitur ini 

membantu memastikan bahwa proses penilaian berjalan sesuai prosedur yang berlaku di sekolah.  

4.3.15. Tampilan Halaman Rekap Nilai 
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Halaman ini menampilkan rangkuman nilai siswa yang telah diisikan baik oleh wali kelas maupun guru mata 

pelajaran. Fitur ini memudahkan wali kelas untuk melihat keseluruhan capaian nilai dalam satu tampilan 

terpadu. Sistem menyediakan perhitungan otomatis sehingga wali kelas dapat memantau kondisi akademik 

siswa secara lebih komprehensif. Tampilan halaman rekap nilai disajikan pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Tampilan Halaman Rekap Nilai 

Pada Gambar 18 menampilkan halaman di mana wali kelas dapat melihat semua nilai yang sudah di-input-

nya maupun dari guru mata pelajaran. Di dalam sistem sudah tersedia perhitungan rata-rata, daya serap, nilai 

terbesar, nilai terkecil, serta peringkat yang dapat membantu wali kelas mengidentifikasi perkembangan nilai 

di kelasnya. Informasi disajikan secara terstruktur agar mudah dianalisis oleh wali kelas. Halaman ini juga 

mempermudah proses pengecekan data sebelum dilakukan pencetakan rapor. 

4.3.16. Tampilan Halaman Input Catatan 

Halaman ini digunakan oleh wali kelas untuk mencatat informasi tambahan mengenai perkembangan siswa. 

Catatan tersebut dapat berupa evaluasi perilaku, sikap, ataupun hal lain yang dianggap penting untuk 

disampaikan kepada orang tua. Fitur ini membantu wali kelas mendokumentasikan pencapaian dan perhatian 

khusus untuk setiap siswa. Tampilan halaman input catatan dapat dilihat pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Tampilan Halaman Input Catatan 

Pada Gambar 19 menampilkan halaman di mana wali kelas akan meng-input catatan siswa sebagai pengingat 

saat siswa tersebut menerima rapor dan nantinya sistem akan menampilkan data catatan pada rapor. Halaman 

ini menyediakan kolom penulisan catatan agar informasi dapat dimasukkan secara jelas dan sistematis. 

Sistem juga menyimpan histori catatan setiap siswa sehingga wali kelas dapat meninjau perkembangan dari 

waktu ke waktu. Tampilan ini membantu memastikan bahwa catatan siswa terdokumentasi dengan baik 

dalam sistem. 

4.3.17. Tampilan Halaman Input Ekstrakurikuler 
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Halaman ini berfungsi untuk mencatat kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa dalam satu periode 

pembelajaran. Wali kelas dapat memilih dan meng-input jenis kegiatan sesuai dengan aktivitas siswa di luar 

jam pelajaran. Informasi ini penting karena menjadi bagian dari laporan perkembangan siswa secara 

menyeluruh. Tampilan halaman input ekstrakurikuler ditunjukkan pada Gambar 20. 

 

Gambar 20. Tampilan Halaman Input Ekstrakurikuler 

Pada Gambar 20 menampilkan halaman di mana wali kelas akan meng-input ekstrakurikuler yang telah 

diikuti oleh muridnya dan nantinya akan ditampilkan pada rapor. Sistem menyediakan daftar pilihan kegiatan 

agar proses input dapat dilakukan dengan cepat. Tampilan ini juga memungkinkan wali kelas menambahkan 

keterangan apabila diperlukan untuk memperjelas informasi. Fitur ini membantu memastikan bahwa data 

ekstrakurikuler siswa tersimpan secara lengkap dan akurat. 

4.3.18. Tampilan Halaman Absensi 

Fitur ini digunakan untuk mencatat kehadiran siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Wali kelas 

dapat mengisi data absensi seperti izin, sakit, dan alfa berdasarkan kondisi setiap siswa. Informasi absensi ini 

penting karena menjadi bagian dari evaluasi kedisiplinan siswa dalam satu semester. Gambaran mengenai 

halaman absensi dapat diperhatikan pada Gambar 21. 

 

Gambar 21. Tampilan Halaman Absensi 

Pada Gambar 21 menampilkan halaman di mana wali kelas akan meng-input absensi siswa selama masa 

pembelajaran yang nantinya akan ditampilkan pada rapor. Sistem menyediakan kolom khusus untuk mengisi 

jumlah hari tidak masuk berdasarkan kategori tertentu. Tampilan tabel absensi memudahkan wali kelas 

meninjau dan memperbaiki data jika terdapat kekeliruan. Fitur ini membantu menjaga ketepatan data 

kehadiran yang menjadi salah satu komponen dalam penilaian siswa. 

4.3.19. Tampilan Halaman Kenaikan Kelas 

Halaman ini digunakan wali kelas untuk menentukan status kenaikan kelas siswa berdasarkan hasil evaluasi 

belajar selama satu tahun ajaran. Sistem menyediakan daftar siswa yang siap diproses sehingga wali kelas 

dapat menilai setiap siswa secara individual. Setelah wali kelas menentukan keputusan, informasi tersebut 

akan dikirim kepada admin untuk pemindahan kelas. Tampilan fitur kenaikan kelas dapat dilihat pada 

Gambar 22. 
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Gambar 22. Tampilan Halaman Kenaikan Kelas 

Pada Gambar 22 menampilkan halaman di mana wali kelas akan diberi akses untuk menyatakan apakah siswa 

tersebut akan naik atau tidak, lalu sistem akan mengirim informasi tersebut kepada admin untuk dipindahkan 

ke kelas tujuan. Tampilan ini menampilkan status siswa secara jelas sehingga wali kelas dapat melakukan 

verifikasi sebelum menyimpan keputusan. Sistem juga mencatat seluruh riwayat keputusan yang telah 

diambil. Halaman ini membantu memastikan bahwa proses kenaikan kelas berlangsung secara terstruktur 

dan terdokumentasi. 

4.3.20. Tampilan Halaman Cover Rapor 

Halaman ini digunakan wali kelas untuk mencetak cover rapor siswa beserta identitas peserta didik. Fitur ini 

penting sebagai bagian dari persiapan dokumen fisik rapor yang akan diberikan pada akhir semester. Sistem 

menyediakan format cover yang konsisten agar seluruh rapor memiliki tampilan yang seragam. Tampilan 

halaman cover rapor ditunjukkan pada Gambar 23. 

 

Gambar 23. Tampilan Halaman Cover Rapor 

Pada Gambar 23 menampilkan halaman di mana wali kelas akan mencetak cover rapor dari siswa tertentu 

saat membutuhkan cover beserta halaman identitas peserta didik yang biasanya diletakkan di depan rapor 

fisik. Tampilan ini menyediakan opsi pencetakan langsung agar wali kelas tidak perlu melakukan pengaturan 

manual. Sistem juga menampilkan pratinjau sebelum pencetakan dilakukan untuk memastikan kesesuaian 

data. Halaman ini mendukung kelancaran proses penyusunan dokumen rapor yang siap dibagikan. 

4.3.21. Tampilan Halaman Cetak Rapor 

Halaman ini merupakan bagian akhir dari proses pengolahan nilai dan administrasi penilaian oleh wali kelas. 

Melalui halaman ini, seluruh data yang telah dimasukkan sebelumnya akan diolah menjadi format rapor yang 
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siap dicetak. Sistem menampilkan rangkuman lengkap sehingga wali kelas dapat memastikan tidak ada data 

yang tertinggal. Tampilan dari fitur pencetakan rapor dapat dilihat pada Gambar 24. 

 

 

Gambar 24. Tampilan Halaman Cetak Rapor 

Pada Gambar 24 menampilkan halaman di mana wali kelas akan masuk ke halaman cetak rapor. Setelah 

meng-input tujuan pembelajaran, nilai, absensi, catatan, dan ekstrakurikuler maka semua format dari rapor 

akan terpenuhi dan siap dicetak. Sistem menyediakan pratinjau cetak agar wali kelas dapat memeriksa 

dokumen sebelum mencetaknya. Tampilan ini memudahkan proses finalisasi sehingga berkas rapor dapat 

dihasilkan dengan cepat dan rapi.  

4.3.22. Tampilan untuk Guru Mata Pelajaran 

Bagian ini menunjukkan halaman utama yang digunakan oleh guru mata pelajaran setelah berhasil melewati 

proses login. Halaman ini menyediakan berbagai menu yang mendukung kegiatan penilaian berdasarkan 

mata pelajaran yang diampu. Desain tampilan dibuat sederhana agar guru dapat mengakses fitur yang 

diperlukan secara cepat dan efektif. Gambaran tampilan awal guru mata pelajaran disajikan pada Gambar 25. 
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Gambar 25. Tampilan Halaman Dashboard Guru Mata Pelajaran 

Pada Gambar 25 menampilkan halaman di mana user dengan peran sebagai guru mata pelajaran akan 

melewati menu login lalu dapat mengakses fitur input nilai dan input TP. Tampilan ini memudahkan guru 

untuk mengetahui menu yang harus dipilih dalam proses pengolahan nilai. Penataan menu dibuat terstruktur 

agar setiap tindakan dapat dilakukan tanpa kebingungan. Halaman ini menjadi pusat aktivitas awal guru 

ketika menggunakan sistem. 

4.3.23. Tampilan Halaman Kelola Tujuan Pembelajaran 

Halaman ini digunakan guru mata pelajaran untuk memasukkan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum dan semester yang sedang berlangsung. Setiap tujuan pembelajaran yang telah dimasukkan akan 

tersimpan dalam sistem dan dapat digunakan sebagai acuan penilaian. Fitur ini membantu memastikan bahwa 

penilaian siswa mengikuti standar pembelajaran yang berlaku. Tampilan halaman kelola tujuan pembelajaran 

diperlihatkan pada Gambar 26. 

 

Gambar 26. Tampilan Halaman Kelola Tujuan Pembelajaran 

Pada Gambar 26 menampilkan halaman di mana guru mata pelajaran akan meng-input tujuan pembelajaran 

dari mata pelajaran yang diampu berdasarkan semester yang sedang berjalan. Kemudian data akan tersimpan 

dan akan ditampilkan pada halaman input nilai. Sistem menyediakan kolom khusus untuk menuliskan tujuan 

pembelajaran dengan format yang teratur. Halaman ini juga memungkinkan guru meninjau dan memperbarui 

tujuan pembelajaran apabila diperlukan. 

4.3.24. Tampilan Halaman Input Nilai  

Halaman ini memungkinkan guru mata pelajaran melakukan pengisian nilai berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang telah dimasukkan sebelumnya. Fitur ini dirancang agar proses penilaian dapat dilakukan dengan lebih 
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terarah dan sesuai indikator yang telah ditetapkan. Setiap data nilai akan tersimpan dalam sistem dan dapat 

dilihat kembali oleh guru untuk keperluan verifikasi. Tampilan halaman input nilai ditunjukkan pada Gambar 

27. 

 

Gambar 27. Tampilan Halaman Input Nilai 

Pada Gambar 27 menampilkan halaman di mana guru mata pelajaran akan meng-input nilai sesuai dengan 

mata pelajaran yang diampu setelah melakukan input tujuan pembelajaran. Sistem menampilkan tabel nilai 

sehingga guru dapat memasukkan nilai pada setiap kolom yang tersedia. Tampilan yang disajikan juga 

memudahkan guru untuk memeriksa data sebelum proses penyimpanan. Halaman ini berfungsi sebagai 

bagian penting dalam penyusunan nilai yang akan digunakan dalam laporan penilaian siswa. 

Tabel 1. Tabel Hasil dan Pengujian Black Box Testing Admin 

No 
Fitur Yang 

Diuji 
Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Status 

1 Login  
User admin memasukan username dan 

password yang valid 

Admin berhasil login dan masuk ke 

dashboard admin 
Berhasil 

2 Dashboard  Menampilkan menu-menu hak admin  Menampilkan menu dashboard Berhasil 

3 
Kelola 

pengguna 

Admin mengelola data pengguna baik 

tambah, edit maupun hapus 

Data pelanggan yang di kelola akan 

di tampilkan setelah selesai di kelola 
Berhasil 

4 

Kelola tahun 

ajaran dan 

semester 

admin mengelola tahun ajaran dengan 

menambah data serta mengaktifkan semester 

Data tahun ajaran yang baru akan di 

buka serta semester akan di aktifkan 
Berhasil 

5 
Kelola mata 

pelajaran  
Admin menambahkan nama mata pelajaran  

Data mata pelajaran disimpan dan di 

panggil saat digunakan 
Berhasil 

6 Data pengampu 
Admin mengelola data pengampu yang 

menghubungkan mata pelajaran dengan guru 

Data pengampu tersimpan dan dapat 

digunakan saat guru menginput tp 

dan nilai 

Berhasil 

7 Kelola kelas 
Admin mengelola kelas dan dihubungkan 

dengan user dengan peran wali kelas  

Data kelas berhasil disimpan dan 

akan digunakan untuk menginput 

siswa  

Berhasil 

8 Kelola siswa  
Admin mengelola data siswa dengan 

menginput identitas siswa   

Data siswa berhasil disimpan dan 

akan di gunakan saat proses penilaian 

dan proses lainnya 

Berhasil 

9 Profil Sekolah 

Admin akan menginput data dari sekolah 

mulai dari nama sekolah, alamat sampai 

identitas kepala sekolah 

Profil sekolah berhasil di simpan dan 

akan digunakan pada cover rapor 

maupun pada rapor 

Berhasil 

10 Logout 
Admin akan logout dari sistem setelah 

selesai 

Sistem akan mengakhiri sesi aktif 

dari admin dan keluar dari akun  
Berhasil 

4.4. Pengujian sistem 

Pengujian ini akan membantu memastikan bahwa aplikasi rapor berbasis cloud ini berfungsi dengan baik dan 

memenuhi kebutuhan intansi yakni Sekolah Dasar Inpres Bhoanawa 1. Tahap pengujian merupakan tahapan 

dimana program aplikasi yang telah dibuat akan diuji kinerjanya. Metode yang dipilih untuk menguji aplikasi 

ialah Black Box Testing. Black Box Testing adalah sebuah metode yang berfungsi untuk  menguji 
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fungsionalitas suatu program aplikasi yang dibuat. Pengujian ini dilakukan berdasarkan pada spesifikasi, 

persyaratan dan desain aplikasi [25]. 

Tabel 2. Tabel Hasil dan Pengujian Black Box Testing Wali Kelas 

No 
Fitur Yang 

Diuji 
Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Status 

1 Login 
User wali kelas memasukan username dan 

password yang valid 

Wali kelas berhasil login dan masuk ke 

dashboard wali kelas 
Berhasil 

2 Dashboard Menampilkan menu-menu hak wali kelas 
Menampilkan menu dashboard wali 

kelas 
Berhasil 

3 Lihat siswa 
Wali kelas melihat data siswa yang sudah diinput 

admin 

Menampilkan data siswa dalam kelas 

yang di ampuh 
Berhasil 

4 
Kelola tujuan 

pembelajaran 

Wali kelas menginput tujuan pembelajaran mulai 

dari lingkup materi dan juga deskripsi 

Data tujuan pembelajaran berhasil 

disimpan dan di tampilkan 
Berhasil 

5 Input nilai 

Wali kelas menginput nilai di tabel formati dan 

juga formatif sesuai jumlah tp yang sudah di input 

sesuai mata pelajaran 

Data nilai dan tersimpan dan di 

tampilkan beserta dengan nilai akhir, 

capaian terendah dan tertingginya 

Berhasil 

6 Rekap nilai 
Wali kelas mengakses rekap nilai untuk 

mengecek nilai siswa yang sudah diinput 

Data nilai siswa di tampilkan beserta 

dengan peringkat siswa 
Berhasil 

7 Input catatan 
Wali kelas menginput catatan yang nantinya akan 

di tampilkan pada rapor 

Data semua catatan siswa di simpan dan 

di tampilkan 
Berhasil 

8 
Input 

Ekstrakurikuler 

Wali kelas menginput ekstrakurikuler yang 

nantinya akan di tampilkan pada rapor 

Data semua ekstrakurikuler siswa di 

simpan dan di tampilkan 
Berhasil 

9 Input absensi 

Wali kelas menginput absensi dalam satu 

semester dan nantinya akan di tampilkan pada 

rapor 

Data semua absensi siswa di simpan dan 

di tampilkan 
Berhasil 

10 Kenaikan kelas 
Wali kelas menaikan siswa di kelas dan siswa 

akan di pindahkan ke kelas tujuan oleh admin 

Data kenaikan kelas siswa disimpan dan 

akan di tampilkan pada rapor 
Berhasil 

11 Cover rapor 
Wali kelas mengakses fitur cover rapor dan 

mencetaknya 

Cover rapor di tampilkan dan dapat di 

cetak 
Berhasil 

12 Cetak rapor 
Wali kelas mengakses fitur cover rapor dan 

mencetaknya 

Rapor akhir akan di tampilkan dan dapat 

di cetak 
Berhasil 

10 Logout Wali kelas akan logout dari sistem setelah selesai 
Sistem akan mengakhiri sesi aktif dari 

wali kelas dan keluar dari akun 
Berhasil 

4.4.1. Hak Akses: Admin (Operator Sekolah) 

Bagian ini memaparkan hasil pengujian sistem yang dilakukan untuk pengguna dengan hak akses sebagai 

admin. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur yang menjadi tanggung jawab admin 

dapat berfungsi secara optimal. Setiap skenario diuji untuk melihat apakah output yang dihasilkan sistem 

sesuai harapan berdasarkan rancangan fungsional aplikasi. Hasil pengujian tersebut disajikan secara lengkap 

pada Tabel 1. 

Tabel 3. Hasil dan Pengujian Black Box Testing Guru Mata Pelajaran 

No 
Fitur Yang 

Diuji 
Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Status 

1 Login 
User guru mata pelajaran memasukan 

username dan password yang valid 

Guru mata pelajaran berhasil login 

dan masuk ke dashboard wali kelas 
Berhasil 

2 Dashboard 
Menampilkan menu-menu hak guru mata 

pelajaran 

Menampilkan menu dashboard guru 

mata pelajaran 
Berhasil 

3 
Input tujuan 

pembelajaran 

Guru mata pelajaran menginput tujuan 

pembelajaran mulai dari lingkup materi dan 

juga deskripsi 

Data tujuan pembelajaran berhasil 

disimpan dan di tampilkan 
Berhasil 

4 Input nilai 

Guru mata pelajaran menginput nilai di tabel 

formati dan juga formatif sesuai jumlah tp yang 

sudah di input sesuai mata pelajaran 

Data nilai dan tersimpan dan di 

tampilkan beserta dengan nilai akhir, 

capaian terendah dan tertingginya 

Berhasil 

5 Logout 
Guru mata pelajaran akan logout dari sistem 

setelah selesai 

Sistem akan mengakhiri sesi aktif 

dari guru mata pelajaran dan keluar 

dari akun 

Berhasil 

4.4.2. Hak Akses: Wali Kelas 

Pengujian pada bagian ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur yang disediakan untuk wali kelas 

dapat digunakan tanpa kendala. Setiap fungsi utama seperti melihat siswa, menginput nilai, catatan, dan 

mencetak rapor diuji satu per satu untuk memastikan tidak ada kesalahan fungsional. Pengujian dilakukan 
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dengan mengikuti skenario yang telah ditetapkan sehingga sistem dapat memberikan hasil yang sesuai 

dengan kebutuhan proses penilaian di sekolah. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 2. 

4.4.3. Hak akses: Guru Mata Pelajaran 

Pengujian untuk guru mata pelajaran dilakukan agar sistem dapat menjalankan seluruh fungsi yang berkaitan 

dengan proses penilaian berbasis mata pelajaran. Setiap skenario pengujian dirancang untuk memastikan 

bahwa guru mata pelajaran dapat menginput tujuan pembelajaran dan nilai sesuai prosedur. Pengujian ini 

juga membantu memastikan bahwa data yang dimasukkan tersimpan dan ditampilkan secara tepat di dalam 

sistem. Hasil lengkap pengujian fitur guru mata pelajaran dapat dilihat pada Tabel 3. 

4.4.4. Tabel Evaluasi Kuantitaf 

Selain pengujian fungsional, dilakukan pula evaluasi kuantitatif untuk membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudah penggunaan aplikasi. Evaluasi ini bertujuan memberikan gambaran mengenai peningkatan yang 

diperoleh setelah sistem diterapkan dalam proses penyusunan dan pengolahan rapor. Indikator evaluasi 

mencakup waktu penyusunan rapor, tingkat kesalahan input nilai, serta tingkat kepuasan pengguna 

berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan. Hasil evaluasi kuantitatif tersebut disajikan dalam Tabel 

4. 

Tabel 4. Evaluasi Kuantitatif Pengujian Sistem 
No Indikator Evaluasi Kondisi sebelum sistem Kondisi setelah sistem Perubahan/Peningkatan 

1 Waktu penyusunan rapor ± 7 hari ± 2 hari Lebih cepat 

2 Tingkat kesalahan input nilai 12 % 2% Berkurang 83% 

3 Kepuasan pengguna 3,2 4,7 Naik 47% 

 

5. DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi penilaian rapor berbasis cloud mampu meningkatkan efisiensi 

pengolahan nilai dibandingkan metode manual. Proses input nilai menjadi lebih cepat karena guru langsung 

memasukkan data ke sistem, dan wali kelas dapat otomatis merekap nilai siswa. Penggunaan platform cloud 

membuat proses penyimpanan data lebih stabil meskipun diakses secara bersamaan oleh banyak pengguna. 

Sistem ini juga memungkinkan pemeliharaan data dilakukan secara terpusat sehingga memudahkan pihak 

sekolah dalam melakukan pembaruan fitur. 

Peningkatan terlihat dari kecepatan penyusunan rapor yang sebelumnya memakan waktu lebih dari 7 hari, 

kini dapat diselesaikan dalam 2 hari. Tingkat kesalahan perhitungan nilai juga berkurang dari sekitar 12% 

menjadi 2%, sedangkan tingkat kepuasan pengguna (guru dan wali kelas) mencapai skor 4,7 dari 5. 

Perubahan ini menunjukkan adanya respons positif terhadap alur kerja yang lebih terstruktur melalui sistem 

digital. Pemantauan progres pengolahan nilai juga menjadi lebih mudah karena data diperbarui secara real-

time. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian [6] yang menunjukkan bahwa sistem akademik berbasis web dapat 

meningkatkan efisiensi manajemen sekolah. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan 

penerapan cloud-based system pada konteks sekolah dasar, yang memungkinkan akses lebih fleksibel dan 

aman. Pendekatan ini memperkaya kajian mengenai pemanfaatan teknologi digital pada tingkat pendidikan 

dasar. Penggunaan cloud-based system juga membuka peluang integrasi dengan berbagai layanan digital 

yang sudah digunakan lembaga pendidikan. 

Secara praktis, aplikasi ini membantu sekolah dasar dalam mengurangi kesalahan input nilai, mempercepat 

pembuatan rapor, dan meningkatkan transparansi antar pengguna. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat 

literatur tentang digitalisasi pendidikan dasar di Indonesia, terutama pada bidang administrasi akademik. 

Implementasi aplikasi ini turut memberikan pemahaman lebih dalam mengenai pola penggunaan teknologi 

oleh tenaga pendidik di sekolah dasar. Data yang dihasilkan sistem juga dapat digunakan sebagai dasar 

evaluasi administrasi akademik secara berkelanjutan. 

Keterbatasan penelitian ini adalah pengujian baru dilakukan pada satu sekolah dasar dengan jumlah 

responden terbatas. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak sekolah dan menambahkan fitur 

seperti akses orang tua untuk memantau perkembangan anak, integrasi dengan sistem e-learning, atau analitik 

nilai berbasis machine learning. Perluasan cakupan penelitian akan memberikan gambaran yang lebih 

representatif mengenai efektivitas sistem. Penambahan fitur lanjutan juga berpotensi mendukung 

pengembangan ekosistem digital yang lebih komprehensif di lingkungan sekolah. 
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Aplikasi ini menyediakan struktur data yang memudahkan sekolah melakukan pemantauan aktivitas 

akademik secara berkelanjutan. Pengelolaan informasi juga menjadi lebih terorganisasi karena setiap proses 

terdokumentasi secara digital. Mekanisme penyimpanan berbasis cloud membantu memastikan data tetap 

aman meskipun terjadi perubahan perangkat atau pergantian operator sistem. Pemanfaatan teknologi ini 

memberi peluang bagi sekolah untuk menerapkan pengelolaan administrasi yang lebih modern tanpa 

memerlukan infrastruktur mahal. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi dan pengujian aplikasi penilaian rapor berbasis cloud 

di sekolah dasar, maka dapat disimpulkan bahwa, aplikasi rapor berbasis cloud dibangun dapat menggunakan 

PHP Native dan MySQL telah berhasil memenuhi kebutuhan pengelolaan data akademik di Sekolah Dasar 

Inpres Bhoanawa 1, mulai dari pengelolaan data siswa oleh admin/operator sekolah, pengelolaan tujuan 

pembelajaran dan nilai oleh guru hingga proses pencetakan rapor oleh wali kelas. Sistem ini dirancang untuk 

mempermudah alur kerja akademik yang sebelumnya dilakukan secara manual. Proses digitalisasi tersebut 

memungkinkan setiap data tersimpan secara lebih terstruktur dan mudah ditelusuri kembali ketika 

dibutuhkan. Implementasi fitur yang saling terhubung juga membantu menjaga konsistensi data pada setiap 

tahap pengelolaan akademik. 

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi rapor berbasis cloud dengan pendekatan role-based access 

control (RBAC) untuk sekolah dasar. Hasil pengujian menunjukkan sistem berjalan sesuai perancangan. 

Pengembangan sistem ini juga melibatkan proses verifikasi kebutuhan pengguna agar fungsi yang disediakan 

benar-benar sesuai dengan alur kerja sekolah. Secara kuantitatif, penerapan aplikasi ini: 

1. Mempercepat proses pembuatan rapor dari rata-rata 7 hari menjadi 2 hari. 

2. Mengurangi tingkat kesalahan input nilai dari 12% menjadi 2%. 

3. Mendapatkan tingkat kepuasan pengguna sebesar 4,7 dari skala 5. 

Temuan ini menegaskan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kepuasan pengguna 

sekaligus mendukung pengelolaan data yang lebih ramah lingkungan melalui pemanfaatan teknologi cloud. 

Peningkatan ini terlihat dari perubahan pola kerja guru yang menjadi lebih terstruktur setelah penggunaan 

aplikasi. Akses data yang terpusat memberikan kemudahan bagi setiap pengguna dalam melakukan 

pemeriksaan maupun validasi nilai. Efek tersebut juga memberi dampak positif terhadap percepatan proses 

administrasi di lingkungan sekolah. 

Penggunaan teknologi cloud membantu dalam hal penyimpanan karena akses data yang lebih terpusat dan 

aman. Seluruh data tersimpan di server cloud sehingga akses dapat dilakukan dimana dan kapan saja selama 

perangkat terhubung dengan internet. Fitur-fitur utama yang telah disediakan, seperti manajemen akun 

pengguna, input nilai formatif dan sumatif, cetak rapor serta manajemen tahun ajaran dan kelas telah berjalan 

dengan baik sesuai kebutuhan pengguna dan membantu mengurangi risiko kehilangan data. Selain itu, adanya 

pembagian hak akses antara admin, guru wali kelas dan guru mata pelajaran membuat sistem lebih aman dan 

penggunaan lebih terarah, di mana admin bertugas sebagai pengelola data dan guru hanya memiliki akses 

untuk menginput TP dan nilai. 

Setelah melakukan pengujian sistem, ini menunjukkan aplikasi berjalan dengan baik tanpa error yang 

signifikan. Dan antarmuka atau tampilan setiap halaman aplikasi memudahkan pengguna dalam 

mengoperasikannya meskipun pengguna memiliki keterampilan teknologi yang terbatas. Dengan aplikasi 

penilaian rapor ini, proses penilaian dan pembuatan rapor menjadi lebih cepat, efisien dan akurat serta 

meminimalkan penggunaan kertas yang mana ini dapat mendukung prinsip ramah lingkungan. Struktur 

navigasi pada aplikasi juga dibuat sederhana agar setiap pengguna dapat menemukan fungsi yang dibutuhkan 

tanpa memerlukan banyak langkah. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan aplikasi penilaian rapor berbasis cloud, penulis memberikan 

beberapa saran untuk pengembangan dan pemanfaatan sistem di masa mendatang. Penyusunan saran ini 

mempertimbangkan hasil uji coba sistem selama proses implementasi di lingkungan sekolah. Setiap 

rekomendasi dirumuskan berdasarkan kebutuhan pengguna yang muncul selama proses penggunaan aplikasi 
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berlangsung. Analisis terhadap respons pengguna juga menjadi dasar dalam menentukan prioritas 

pengembangan sistem berikutnya: 

1. Sistem ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut dengan penggunaan provider seperti amazon dan 

lainnya yang lebih berpengalaman, sehingga penggunaan penyimpanan cloud lebih memadai. 

2. Pengembangan fitur tambahan 

3. Menambahkan fitur notifikasi nilai kepada orang tua siswa melalui email atau pesan singkat agar 

komunikasi hasil belajar lebih cepat dan transparan. 

4. Peningkatan keamanan data 

5. Menerapkan enkripsi pada data penting seperti nilai dan informasi pribasi siswa guna meningkatkan 

keamanan dari potensi kebocoran data. 

6. Optimalisasi tampilan mobile 

7. Menyesuaikan antarmuka agar lebih responsif dan mudah digunakan di perangkat mobile, 

mengingat sebagian besar pengguns mungkin ingin mengakses sistem melalui smartphone 

8. Evaluasi berkelanjutan untuk memastikan sistem tetap sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

9.  Integrasi dengan sistem pendidikan nasional agar aplikasi dapat digunakan lebih luas dan selaras 

dengan kebijakan pemerintah. 
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